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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1
Definisi Komunikasi

     Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari masalah komunikasi. Komunikasi selalu hadir dalam setiap aktivitas atau kegiatan manusia. Oleh karena itu komunikasi menjadi bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Seperti aksioma dalam komunikasi yang berbunyi “A person cannot not communicate” yang bermakna seseorang tidak dapat tidak berkomunikasi (Harun, 2008:4). Secara tidak langsung menyatakan dalam kenyataan bahwa komunikasi merupakan bagian dari kebudayaan manusia yang tidak dapat diabaikan.
     Komunikasi dibutuhkan oleh setiap manusia karena manusia sebagai kodratnya adalah makhluk sosial yang memerlukan orang lain untuk berinteraksi dan bersosialisasi, baik dengan dirinya sendiri, orang lain, maupun dengan Sang Penciptanya. Seperti menurut Dr. Everett Kleinjan mengatakan komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang ingin hidup maka ia perlu berkomunikasi (Cangara, 2004:1). Dengan demikian, komunikasi dapat diibaratkan sebagai urat nadi kehidupan manusia.

     Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “Kita berbagi pikiran”, “Kita mendiskusikan makna”, dan “Kita mengirimkan pesan” (Mulyana, 2003:41).

     Setelah dilihat pada kalimat di atas bahwasannya kata “sama” dalam komunikasi mempunyai arti yaitu sama makna di antara komunikator dengan komunikan, sehingga komunikasi berjalan efektif bila makna pesan yang diterima komunikan sama dengan makna pesan yang dikirimkan oleh komunikator.

     Komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu (Effendy, 2003:9).

     Sedangkan pendapat lain menurut Everett M. Rogers dalam Mulyana mengatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (2003:62).

     Hampir sama seperti pendapat Rogers, Hovland pun mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other individual) (Effendy, 2003:10).

     Jadi, komunikasi tidak hanya sebagai penyampaian informasi dari seseorang kepada orang lain tetapi juga sebagai persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain (Effendy, 2003:9).
2.1.2
Proses Komunikasi

     Komunikasi sebagai proses karena komunikasi merupakan kegiatan yang ditandai dengan tindakan, perubahan, pertukaran, dan perpindahan. Proses komunikasi tebagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.

1. Proses Komunikasi Secara Primer

Adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial (gesture), isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Beberapa media kedua yang biasa digunakan dalam komunikasi yaitu surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film (Effendy, 2003:11-16).
2.1.3
Unsur Komunikasi

     Orang yang menyatakan pikiran atau perasaan dalam istilah komunikasi disebut komunikator dan yang menerima pikiran atau perasaan itu disebut komunikan. Sedangkan pikiran atau perasaan itu sendiri disebut pesan dan bahasa sebagai lambamg. Jadi komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan perantaraan bahasa sebagai alat atau medianya.
Dalam komunikasi terdapat delapan unsur pokok, yaitu sebagai berikut:
1. Pengirim/sumber adalah orang yang mempunyai ide untuk mengadakan komunikasi

2. Encoding adalah menterjemahkan informasi menjadi serangkaian simbol untuk komunikasi

3. Message (pesan) adalah informasi yang sudah disandikan dikirimkan oleh pengirim kepada penerima

4. Channel (saluran) adalah media komunikasi formal antara seorang pengirim dan seorang penerima

5. Receiver (penerima) adalah individu yang menanggapi pesan dari pengirim

6. Decoding (pengartian) adalah interpretasi suatu pesan menjadi informasi yang berarti

7. Noise (gangguan) adalah faktor yang menimbulkan gangguan, kebingungan terhadap komunikasi

8. Umpan balik adalah balikan dari proses komunikasi sebagai reaksi terhadap informasi yang disampaikan oleh pengirim (Rivai, 2003:376).

     Berbeda dengan Paradigma Harold Laswell, komponen atau unsur-unsur yang terdapat pada komunikasi hanya meliputi lima unsur sebagai berikut :

1. Komunikator (communicator, source, sender)

2. Pesan (message)

3. Media (channel, media)

4. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

5. Efek (effect, impact, influence) (Effendy, 2003:10).
 2.1.4
Tujuan Komunikasi
     Setiap komunikasi yang dilakukan oleh setiap manusia pasti mempunyai tujuan. Tujuan komunikasi menurut Effendy adalah :

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan perilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Social change) (2003:8).

Sedangkan tujuan komunikasi menurut A.W. Widjaja adalah :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu agar mereka mau bertindak (1991:11).

2.1.5
Fungsi Komunikasi

     Komunikasi merupakan salah satu fungsi kehidupan manusia. Fungsi komunikasi dalam kehidupan menyangkut banyak aspek, melalui komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam benak pikiran dan perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung. Onong Uchjana Effendy mengemukakan dalam bukunya Ilmu Komunikasi teori dan praktek, bahwa fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (to inform), yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.

2. Mendidik (to educate), yaitu komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan.

3. Menghibur (to entertain), yaitu komunikasi selain berguna untuk menyampaikan informasi, pendidikan, dan mempengaruhi berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

4. Mempengaruhi (to influence), yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan (Effendy, 2003:31).

     Dapat dilihat bahwa dari fungsi dan keberadaannya di masyarakat, komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-sehari.
2.1.6
Konteks Komunikasi

     Dalam literatur komunikasi terdapat enam konteks komunikasi, yaitu sebagai berikut :

1. Komunikasi Dua-Orang

2. Wawancara

3. Komunikasi Kelompok Kecil

4. Komunikasi Publik

5. Komunikasi Organisasional

6. Komunikasi Massa

7. Komunikasi Antarbudaya (L. Tubbs – Moss, 2001:15).

2.2
Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
2.2.1
Definisi Organisasi
     Secara harfiah organisasi berarti paduan dari bagian-bagian yang satu dengan yang lain saling bergantung. Organisasi itu mengejar tujuan (goals) dan sasaran yang dapat dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang dilakukan bersama-sama.

Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers mendefinisikan organisasi sebagai :

“A stable system of individuals who work together to achieve, through a hierarchy of ranks and division of labour, common goal”. (Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas) (Effendy, 1993:114).

Istilah Organisasi memiliki dua pengertian. Pertama, mengacu pada suatu lembaga (institution) atau kelompok fungsional. Arti kedua mengacu pada proses pengorganisasian, yaitu pengaturan pekerjaan dan pengalokasian pekerjaan di antara anggota organisasi sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efisien. Pengorganisasian berarti para manajer mengkoordinasi sumber daya manusia dan sumber daya bahan yang dimiliki organisasi. Sejauhmana efektivitasnya suatu organisasi tergantung pada kemampuannya untuk mengarahkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya. Dengan semakin terpadu dan semakin terarahnya pekerjaan akan semakin efektif organisasi (Harun, 2008:35).

Ernest Dale menjelaskan adanya lima langkah dalam pengorganisasian, yaitu :

1. Pemerincian Pekerjaan. Menyusun daftar pekerjaan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi dibentuk dengan seperangkat tujuan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan organisasi, pertama-tama harus ditentukan tugas organisasi secara keseluruhan.

2. Pembagian Pekerjaan (Division of Work). Membagi jumlah beban kerja ke dalam tugas-tugas yang dapat secara logis dan sesuai dilaksanakan oleh individual atau kelompok. Organisasi dibentuk karena pekerjaan yang akan diselesaikan tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja. Dengan demikian, pekerjaan organisasi haruslah dibagi secara tepat di antara anggotanya. Ini berarti setiap orang akan diberikan tugas atas dasar kualifikasinya, dan bahwa tidak ada seorang pun yang akan ditugasi untuk melaksanakan beban kerja yang terlalu berat atau terlalu ringan.

3. Pemisahan Pekerjaan (Departementalization). Menggabungkan tugas-tugas dalam keadaan yang logis dan efisien. Pengelompokan karyawan dan tugas-tugas pada umumnya disebut pendepartemenan. Dalam departemen tertentu terdapat karyawan-karyawan yang memiliki sejumlah keterampilan dan tingkat keahlian yang berbeda-beda, dimana interaksi antarmereka diatur dengan prosedur yang sudah ditetapkan.

4. Koordinasi Pekerjaan. Koordinasi merupakan integrasi aktivitas dari bagian-bagian yang terpisah dari suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Mekanisme pengkoordinasasian memungkinkan anggota organisasi untuk tetap mengarahkan aktivitasnya ke arah pencapaian tujuan organisasi dan mengurangi ketidak-efisienan serta konflik yang merusak.

5. Monitoring dan Reorganisasi. Memonitor dan melakukan penyesuaian apabila diperlukan. Karena pengorganisasian merupakan suatu proses yang berkelanjutan, maka diperlukan adanya penilaian ulangterhadap keempat langkah sebelumnya secara berkala (Harun, 2008:38-39).
2.2.2  Hakikat dan Definisi Organisasi

Istilah organisasi mengisyaratkan bahwa sesuatu yang nyata merangkum orang-orang, hubungan-hubungan, dan tujuan-tujuan. ”Jika dilihat dari pendekatan subjektif, organisasi berarti proses, sedangkan pandangan objektif mengenai organisasi, organisasi berarti struktur”. Penekanan pada perilaku atau struktur bergantung pada pandangan mana yang dianut. Organisasi secara khas dianggap sebagai kata benda, sementara pengorganisasian dianggap sebagai kata kerja. (Pace dan Faules, 2002 : 11).

Kelangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Manusia dilihat sebagai pemproses informasi yang memberi respon terhadap informasi yang ditemukannya dalam lingkungan. (Pace dan Faules, 2002 : 14).

       Sedangkan Pengertian organisasi sendiri menurut Sondang P. Siagian menyatakan organisasi sebagai berikut:

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang lebih yang bekerja sama mencapai tujuan bersama, dan berkaitan secara formal dalam satu ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan (DR.Kartini Kartono, 2003 : 6).

       Mempelajari organisasi adalah mempelajari perilaku pengorganisasian, dan inti perilaku tersebut adalah komunikasi. Setelah mengetahui hakikat organisasi dan komunikasi, maka kita dapat melihat arah dan pendekatan yang ada pada komunikasi organisasi.”Komunikasi organisasi lebih dari sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat” (Pace dan Faules, 2002 : 25).


Analisis komunikasi organisasi menyangkut penelaahan atas banyak transaksi yang terjadi secara simultan. Sistem tersebut menyangkut pertunjukan dan penafsiran pesan diantara lusinan atau bahkan ratusan individu pada saat yang sama, yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan yang menghubungkan mereka; yang pikiran, keputusan, dan perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan, regulasi, dan aturan-aturan; yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi, mengelola, dan memimpin; yang dimotivasi oleh kemungkinan-kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap perkembangan berlainan dalam berbagai kelompok; yang mempersepsi iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula; yang lebih menyukai dan menggunakan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda dalam jaringan yang berbeda; yang mempunyai tingkat ketelitian pesan yang berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi  dan energi yang berbeda untuk berkomunikasi efektif. ”Interaksi di antara semua faktor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi disebut sistem komunikasi organisasi” (Pace dan Faules, 2002 : 33)

Definisi fungsional komunikasi organisasi adalah sebagai ”Pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya yang berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace dan Faules, 2002 : 31).  

Sedangkan definisi interpretatif (subjektif) komunikasi organisasi adalah ”Proses penciptaan makna atas interaksi yang merupakan organisasi”. Komunikasi organisasi adalah ”Perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi” (Pace dan Faules, 2002 : 33).

2.3 Tinjauan Tentang Kepemimpinan
      Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mempengeruhi diantara pemimpin dan dan pengikut (bawahan) yang mengingikan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersama (Joseph L. Rost,1993).
       Sedangkan, menurut buku perilaku organisasional Herman Sofyandi dan Iwa Garniwa (2007 : 174) ada beberapa definisi mengenai kepemimpinan antara lain :

1. Kepemimpinan adalah “perilaku sesorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.” (Hemhill & Coons,1957:7)

2. Kepemimpinan adalah “pengaruh antara pribadi, yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu, serta di arahkan melalui proses komuniksia, keara pencapain satu atau beberapa tujuan tertentu.” (Tannebaum, Weschler, & Massarik, 1961: 24)

3. Kepemimpinan adalah “pembentukan awal sereta pemeliharaan struktur dalam harapan dan interaksi.”(Stogdill, 1974:411)

4. Kepemimpinan adalah “peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit pada, dan berada di atas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi.” (Katz & Kahn, 1978:528)

5. Kepemimpinan adalah” proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasi kearah pencapian tujuan”. (Rauch 7 Behling, 1984: 46)

6. Kepemimpinan adalah sebuah proses member arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan kesedian untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mncapai sasaran.(Jacobs & Jacques, 1990 : 281).

2.3.1 Tipe-Tipe Kepemimpinan
       Menurut P. Sondang (2003: 27) menyatakan 5 tipe kepemimpinan yaitu:
1. Tipe Otokratis
Tipe okokratis akan menampakan diri pada perilaku pemimpin yang bersangkutan dan interaksi dengan pihak lain, dengan parta bawahannya dalam organisasi.

Masalah dalam kepemimpian otokratis ialah bahwa keberhasilan mencapai tujuan dan berbagai sasaran itu semata-mata karena takutnya para bawahan terhadap pimpinya dan bukan berdasarkan keyakinan bahwa tujuan yang telah ditentukan itu wajar dan layak untuk dicapai dan disiplin kerja yang terwujudpun hanya karena para bawahan selalu dibayang-bayangi ancaman.
2. Tipe poternalistik
Tipe kepemimpinan ini banyak terdapat dilingkungan masyarakat yang masih bersifat tradisional, biasanya seoarang pemimpin yang patrenalistik mengutamakn kebersamaaan.

Masalah utama tipe ini adalah para bawahannya tidak didorong untuk berpikir secara inovatif dan kreati. Penekanan yang berkelebihan terhadap kebersamaan tidak memungkinkan pertumbuhandan pengembangan individual sesuai dengan bakat dan potensi masing-masing, yang sebelumnya sangat dibutuhkan dalam tata kehidupan modern
3. Tipe Karismatik
Tipe karismatik adalah seorang dikagumi oleh banyak pengikut, meskipun para pengikut tersebut tidak selalu dapat menjelaskan secara kongkritmengapa oarmg tersebut dikagumi.

4. Tipe Laissez Faire
Sikap seorang pemimpin yang Laissez Faire dalm memimpin organisasi dan para bawahanya biasanya adalah sikap yang permitif, dalam arti bahwa para anggota organiasi boleh saj bertindak sesuai dengan keyakinan dan bisikan hati nurani asal saja kepntingan bersama tetap terjaga dan tujuan organisasi tetap tecapai.
5. Tipe Demokratif

Seorang pemimpin yang demokratif selau melihat bahwa dalam perbedan-perbedaan yang merupakan kenyatan hidup harus tejamin kebersamaan.

2.3.2 Tinjuan tentang teori yang digunakan 
       Human Relations theory memandang bahwa komponen manusia sangat penting sehingga teori ini menekankan pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan. Teori hubungan manusia ini memperlihatkan pentingnya komunikasi dan individu dalam kehidupan organisasi. Teori ini memberikan arahan dalam upaya peningkatan dan penyempurnaan organisasi dan meningkatkan kepusaan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya. Dengan meningkatkan produksi organisasi (Muhammad, 2007:31- 40).

       Salah satu prinsip dari pendekatan hubungan antar manusia adalah kenaikan kepuasan kerja yang akan mengakibatkan kenaikan produktivitas. Disini pemimpin kepala Pusat Penelitian Elektronika dan Telekomunikasi – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PPET - LIPI) berusaha untuk mempengaruhi pegawai, yang pada giliran berikutnya mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Sehingga mereka akan merasa senang dan demikian juga akan menjadi produktif.
2.4. Definisi Prestasi Kerja
     Prestasi adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan (Soetono, 1999:2).
       Kerja adalah pengorbanan jasa, jasmani, dan pikiran untuk menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa dengan memperoleh prestasi tertentu. Sedangkan karyawan/pegawai adalah seorang pekerja tetap yang bekerja dibawah perintah orang lain dan mendapat kompensasi serta jaminan. Menurut Pasal 1 Undang-undang No.14 tahun 1969, tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun diluar hubungan kerja, guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Hasibuan, 2003: 41).
     Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi ketiga faktor di atas semakin besarlah prestasi kerja karyawan bersangkutan (Hasibuan, 2002:94).

     Prestasi kerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2001:67).

     Secara kualitas, prestasi kerja karyawan dapat diukur dari ketepatan, ketelitian, dan keterampilan karyawan dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan secara kuantitas prestasi karyawan dapat diukur dari output atau hasil dari pekerjaan yang dilakukan. Output tersebut berupa output rutin atau hasil pekerjaan rutin yang dilakukan berupa pekerjaan kantor sehari-hari, dan output yang lainnya disebut output ekstra atau hasil pekerjaan ekstra atau tambahan atau eksidental (Mangkunegara, 2001: 75).
2.41. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja
        Pemilihan mengenai hal-hal yang menentukan faktor-faktor yang    mempengaruhi prestasi kerja karyawan merupakan hal yang sulit dan membutuhkan pertimbangan yang mendalam dari pihak manajemen sehingga pihak perusahaan mempunyai kriteria yang berbeda dalam menentukan faktor-faktor ini karena disesuaikan dengan kebijaksanaan dari perusahaan itu sendiri.

       Walaupun dalam hal menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, dasar yang sama sesuai dengan teori-teori mengenai prestasi kerja karyawan yang telah ada sebelumnya. Semua teori ini ada yang diterima dan ada juga yang tidak karena disesuaikan dengan di perusahaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi diantaranya :
1. Kualitas kerja (quality of work) menunjukkan hasil kerja yang dicapai dari segi ketepatan, ketelitian, dan keterampilan.
2. Kuantitas kerja (quantity of work) menunjukkan hasil kerja yang dicapai dari segi keluaran atau hasil tugas-tugas rutinitas dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas itu sendiri
3. Kerjasama (cooperation) menyatakan kemampuan karyawan dalam berprestasi dan bekerjasama dengan orang lain menyelesaikan tugas.
4. Tanggung  jawab (resposibility) menyatakan seberapa besar karyawan dalam menerima dan melaksanakan pekerjaannya.
5. Inisiatif (initiative) yakni bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, serta kemampuannya dalam membuat suatu keputusan yang baik tanpa adanya pengarahan terlebih dahulu (Mangkunegara, 2001:75).
2.5 Tinjauan Tentang Pegawai
       Menurut kamus besar bahasa Indonesia pegawai adalah orang-orang yangn bekerja pada pemerintahan yang dijadikan salah satu sasaran guna untuk mencapai tujuan organisasi. 
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